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Komitmen tersebut disam-

paikan Ketua PMI DIY

GBPH Prabukusumo, di sela

penutupan Bulan Dana PMI

Kota Yogya 2023 di Balaikota

Yogya, Senin (3/4). "Saya

yakin dan percaya, di bawah

Plt Ketua PMI Kota Yogya

sekarang yakni Irjen Pol

(Purn) RM Haka Astana, se-

mua akan bisa diurai. Satu

persatu mulai diinventarisasi

dan sudah terlihat sebagian

hasilnya. Memang butuh

kerja keras," tandasnya.

Desakan akuntabilitas ke-

uangan ini muncul setelah

ada tagihan dari vendor se-

jumlah sedikitnya Rp 7,2 mi-

liar. Akan tetapi seluruh

dokumen keuangan justru ti-

dak ditemukan. Belakangan

diketahui ada dugaan unsur

kesengajaan untuk menghi-

langkan dokumen tersebut.

Adanya persoalan tersebut

bisa berdampak pada berku-

rangnya tingkat kepercaya-

an masyarakat. Padahal ki-

nerja PMI berkaitan erat de-

ngan kepercayaan baik de-

ngan masyarakat maupun

vendor.

Gusti Prabu mengatakan,

gebrakan yang akan di-

lakukan dalam waktu dekat

ialah pelibatan pihak ke-

polisian. Hal ini karena ada

dugaan unsur yang tidak se-

suai ketentuan untuk kepen-

tingan individu atau kelom-

pok. "Termasuk juga PMI

Kota Yogya bertahun-tahun

tidak mendapatkan APBD,

ini kenapa. Akan kita telu-

suri juga. Harapan saya Juni

atau Juli, ini bisa selesai.

Setelah itu, saya optimis ca-

paian Bulan Dana PMI bisa

jauh lebih tinggi," katanya.

Plt Ketua PMI Kota Yogya

Haka Astana, membenarkan

butuh kerja ekstra untuk

mengusut persoalan manaje-

rial hingga keuangan.

Apalagi dokumen keuangan

periode sebelumnya sudah ti-

dak ditemukan sehingga pi-

haknya harus menggunakan

metode lain guna mengung-

kap setiap arus masuk dan

keluar. "Kita ini hanya men-

cari kepercayaan masyara-

kat saja. Tanpa adanya ke-

percayaan maka akan sulit

ada bantuan dan sumbang-

an," tegasnya.

Dirinya juga meyakinkan,

seluruh hasil penghimpunan

Bulan Dana PMI 2022 akan

digunakan sepenuhnya se-

suai aturan. Terutama di-

kembalikan lagi ke masyara-

kat dalam bentuk aksi ke-

manusiaan. Sementara pada

Bulan Dana PMI 2022 yang

digulirkan April-Desember

2022, berhasil terkumpul Rp

627,8 juta. Setelah dikurangi

biaya operasional pelak-

sanaan sebesar Rp 51,6 juta

maka jumlah pemasukan

bersih yang diberikan ke

PMI Kota Yogya Rp 576,1 ju-

ta. Hasil tersebut diserahkan

oleh Ketua Bulan Dana PMI

Kota Yogya 2022 Kombes Pol

Saiful Anwar kepada Pj

Walikota Yogya Sumadi SH

MH. Selanjutnya oleh

Sumadi diserahkan ke Plt

Ketua PMI Kota Yogya un-

tuk membantu operasional

PMI selama satu tahun ini.

Sumadi juga optimis, Plt

Ketua PMI Kota Yogya mam-

pu melakukan pembenahan

manajerial serta pengelolaan

keuangan bisa transparan

dan akuntabel hingga mem-

pertahankan kepercayaan

masyarakat.                  (Dhi)-d

BULAN DANA 2022 RAUP RP 627 JUTA

Bangun Kepercayaan, PMI Yogya Siap Bikin Gebrakan

YOGYA(KR) - Kebijakan

Menteri Pendidikan, Kebu-

dayaan, Riset dan Teknologi

(Mendikbud Ristek) Nadiem

Makarim untuk menghapus

syarat baca, tulis, dan hi-

tung (calistung) untuk anak

PAUD yang ingin lanjut ma-

suk ke jenjang sekolah dasar

(SD) mendapatkan respons

positif. Pasalnya jika siswa

yang ingin masuk jenjang

SD harus mengikuti tes ca-

listung akan memberatkan

anak. Mengingat proses

pembelajaran pada anak

usia dini harus dilakukan

dengan metode yang menye-

nangkan atau dikemas

dalam bentuk permainan

edukatif. Bukan sebaliknya

membebani anak atau

membuatnya tertekan.

"Calistung ini sebenarnya

memberatkan. Saya sangat

setuju dengan pernyataan

Mendikbud berkaitan de-

ngan penghapusan tes

Calistung. Jadi kalau anak

TK jangan calistung dulu,

sebaliknya kenalkan mere-

ka dengan permainan edu-

katif yang sifatnya menye-

nangkan. Karena saat anak-

anak masuk Taman Kanak-

kanak, taman itu kan harus

dikemas secara menyenang-

kan,"  kata Ketua Dewan

Pendidikan DIY, Prof Su-

trisna Wibawa di Kompleks

Kepatihan, Senin (3/4).

Dikatakan, pihaknya

mendukung penuh adanya

kebijakan menghapus

Calistung sebagai syarat

masuk SD. Karena pihak-

nya tidak memungkiri se-

belum adanya kebijakan itu

masih ada satu atau dua se-

kolah yang melakukan.

Biasanya sekolah yang me-

lakukan itu karena ingin

mendapatkan label sekolah

favorit. Sehingga berbagai

upaya dilakukan untuk

menjaring siswa dengan ke-

mampuan pembelajaran di

atas rata-rata. Dimana

salah satu caranya yakni de-

ngan memberlakukan tes

calistung sebagai syarat ma-

suk. Padahal tanpa disadari

aturan tersebut justru akan

memberikan beban lebih

kepada anak sehingga di-

khawatirkan justru akan

membahayakan tumbuh

kembang anak.

Komentar senada diung-

kapkan Kepala Disdikpora

DIY  Dr Didik Wardaya

MPd. Menurutnya, tes

Calistung memang tidak

boleh digunakan untuk se-

leksi masuk SD dan DIY se-

betulnya sudah menerap-

kan. Karena Calistung ide-

alnya baru dimulai saat

anak duduk di bangku SD. 

"Jadi seandainya ada TK

yang sudah menerapkan si-

fatnya lebih kearah permain-

an. Calistung bukan persya-

ratan  masuk SD dan semua

itu sejalan dengan apa yang

sudah dilaksanakan di DIY,"

jelasnya.                         (Ria)-d

YOGYA (KR) - Selama

Ramadan ini sejumlah wilayah di

Kota Yogya justru mengalami pe-

ningkatan aktivitas yang berada

di luar ruang. Tidak hanya pada

saat waktu ngabuburit sore hari

maupun usai sahur melainkan ju-

ga malam hari. Oleh karena itu

seluruh aparatur mulai dari Sat

Pol PP, TNI dan Polri dituntut

harus bersinergi dalam menjaga

kondusivitas dan keamanan

wilayah.

Anggota Fraksi PAN yang juga

menjabat Wakil Ketua I DPRD

Kota Yogya, HM Fursan SE,

menyebut keamanan dan keter-

tiban di wilayah sangat menen-

tukan kondusivitas. "Terutama

malam hari ini banyak anak-anak

muda yang nongkrong di berbagai

tempat. Seperti sekarang juga

cukup ramai itu di pinggiran

alun-alun. Setiap malam banyak

yang duduk-duduk di sana," tan-

dasnya.

Aktivitas di luar ruang yang

meningkat bisa menimbulkan

gangguan keamanan dan ketert-

iban masyarakat. Apalagi jika ter-

jadi singgungan antarkelompok

yang memiliki karakter berbeda

dan belum mampu mengenda-

likan emosi. Terlebih di Kota

Yogya banyak ruang publik yang

dijadikan tempat nongkrong.

Oleh karena itu, imbuh Fursan,

Sat Pol PP di wilayah perlu mela-

kukan pemetaan di kemantren-

nya masing-masing terkait lokasi

yang memiliki tingkat gangguan

keamanan tinggi. Hasil pemetaan

itu lantas dikoordinasikan ber-

sama unsur Polsek maupun

Koramil setempat. 

"Yang perlu diantisipasi betul

ialah saat malam Lebaran nanti.

Jangan sampai ada gangguan

keamanan di Kota Yogya seluruh-

nya. Sehingga sejak saat ini kan

perlu ada pemetaan kemudian

langkah-langkah antisipasinya,"

imbuhnya.

Jika ada lokasi yang memang

bukan sepatutnya digunakan un-

tuk nongkrong maka petugas Sat

Pol PP bisa dengan arif memberi-

kan pengertian ke masyarakat.

Kemudian aparat dari TNI dan

Polri juga rutin memantau kon-

disi wilayah ketika terjadi pe-

ningkatan aktivitas masyarakat. 

"Kalau ada unsur yang men-

garah ke gangguan keamanan,

bisa langsung dicegah supaya ti-

dak terjadi gangguan. Itu akan

lebih bagus jika bergerak setelah

ada gangguan keamanan. Tetapi

tanggung jawab kita bersama un-

tuk menjaga kota ini agar tetap

aman, tertib dan bersih," urainya. 

(Dhi)-d

YOGYA (KR) - PMI Kota Yogya kini terus
berupaya membangun kepercayaan masya-
rakat. Sejumlah gebrakan juga akan di-
lakukan untuk mengurai berbagai per-
soalan yang berkaitan dengan akuntabilitas
keuangan periode sebelumnya.

Dewan Pendidikan DIY Dukung Penghapusan Tes Calistung

JAGA KONDUSIVITAS RAMADAN-LEBARAN

Sat Pol PP, TNI dan Polri Harus Bersinergi
HM FURSAN SE

Fraksi PAN/Wakil Ketua

KR-Istimewa

KR-Ardhi Wahdan

Simbolis penyerahan hasil Bulan Dana PMI Kota Yogya

2022 didampingi Ketua PMI DIY serta Kapolresta Yogya.

KR-Riyana Ekawati

Prof  Sutrisna Wibawa


